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Abstract: Prevalence of malocclusion in Indonesia is quite high resulting a higher need of orthodontic
treatment. Factors that influences the success of orthodontic treatment are inter alia the patient's
expectation and level of understanding of orthodontic treatment. Most orthodontic users are high school
students in the age of 15-18 years. This study aimed to determine the levels of expectation and
understanding of fixed orthodontic treatment in senior high school students. This was a descriptive and
observational study with a cross-sectional design. Samples were 77 senior high school students
obtained by using the Slovin formula. Data were analyzed univariately using a crosstabulation table.
The results showed that of 77 respondents, 67 (87.0%) had realistic expectations, nine (11.7%) had
medium level of expectations, and only one (1.3%) had unrealistic expectation. There were 74 (96.1%)
respondents with good understanding of fixed orthodontic treatment, three respondents (3.9%) had
moderate understanding, and none had poor understanding. In conclusion, most senior high school
students in Denpasar city have realistic expectations and good understanding of fixed orthodontic
treatment.

Keywords: expectations; fixed orthodontic treatment; understanding; senior high school students

Abstrak: Prevalensi maloklusi di Indonesia masih cukup tinggi yang mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan akan perawatan ortodontik. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan perawatan ortodontik
antara lain ekspektasi pasien serta tingkat pemahaman pasien terhadap perawatan ortodontik.
Umumnya pengguna ortodontik ialah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada pada kisaran
usia 15-18 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ekspektasi serta pemahaman
terhadap perawatan ortodontik pada siswa SMA. Jenis penelitian ialah observasional deskriptif dengan
desain potong lintang. Sampel penelitian berjumlah 77 siswa SMA di kota Denpasar, diperoleh dengan
menggunakan rumus Slovin. Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dengan menggunakan
tabel tabulasi silang dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian mendapatkan ekspektasi realistik
berjumlah 67 responden (87,0%), ekspektasi sedang sembilan responden (11,7%), dan hanya satu
responden (1,3%) yang memiliki ekspektasi kurang realistik. Terdapat 74 responden (96,1%) dengan
pemahaman terhadap perawatan ortodontik cekat yang baik, tiga responden (3,9%) dengan
pemahaman sedang, dan tidak ada responden yang memiliki pemahaman kurang. Simpulan penelitian
ini ialah sebagian besar siswa SMA di kota Denpasar memiliki ekspektasi yang realistik dan
pemahaman yang baik terhadap perawatan ortodontik cekat.

Kata kunci: ekspektasi; pemahaman; perawatan ortodontik cekat; siswa Sekolah Menengah Atas
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PENDAHULUAN

Prevalensi maloklusi di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sekitar 80% dari jumlah penduduk
yang mengakibatkan kebutuhan akan perawatan ortodontik menjadi cukup tinggi. Tujuan
perawatan ortodontik ialah untuk memperbaiki oklusi gigi. Berdasarkan jenisnya perawatan
ortodontik dapat dibagi menjadi dua yaitu perawatan ortodontik cekat dan perawatan ortodontik
lepasan.t* Peranti ortodontik cekat sering menjadi perawatan pilihan karena dapat memberikan
kontrol yang tepat terhadap pergerakan gigi di ketiga bidang ruang.!® Berdasarkan data Riskesdas
tahun 2018, perawatan ortodontik paling banyak dilakukan pada masyarakat dengan kelompok usia
15-24 tahun. Pada masyarakat Provinsi Bali terdapat 3,62% pengguna perawatan ortodontik dan
usia remaja menduduki tingkat tertinggi.* Pada perawatan ortodontik pasien memiliki peran penting
dalam memberikan informasi kepada dokter gigi tentang dampak maloklusi terhadap dirinya,
ekspektasi dari perawatan ortodontik yang dilakukan, dan hasil yang diinginkan. Peran dokter gigi
ialah memberikan informasi yang tidak bias tentang potensi risiko dan manfaat perawatan. Salah
satu faktor yang memengaruhi keberhasilan perawatan ortodontik ialah ekspektasi pasien serta
tingkat pemahaman pasien terhadap perawatan ortodontik.

Ekspektasi pasien terhadap perawatan ortodontik berbeda-beda, dan perbedaan tersebut
umumnya muncul dari berbagai faktor, seperti usia, jenis kelamin, kepuasan penampilan wajah,
pengaruh pendapat orang tua, teman sebaya, dan lainnya. Ditemukan bahwa orang tua dan anak
mereka sangat percaya bahwa perbaikan estetika dengan perawatan ortodontik akan meningkatkan
kepercayaan diri serta dapat diterima secara sosial.> Ekspektasi memengaruhi evaluasi pasien
terhadap kualitas perawatan atau kepuasan dengan hasil akhir perawatan.® Pemahaman terhadap
perawatan ortodontik wajib diberikan sebanyak mungkin oleh dokter gigi, seperti jenis perawatan
yang akan dilakukan baik cekat atau lepasan, tujuan perawatan, durasi perawatan, kemungkinan
rasa nyeri dan ketidaknyamanan saat makan, perubahan dalam berbicara dan sedikit kesulitan dalam
membersihkan gigi, pentingnya kerjasama pasien, kemungkinan keberhasilan perawatan, dan perlu
dilakukan ekstraksi gigi atau tidak.”® Pemahaman lebih banyak mengenai proses perawatan dapat
memberikan pasien kepercayaan pada kemungkinan mendapatkan hasil yang baik.**°

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Denpasar merupakan SMA di daerah perkotaan.
Wicaksono et al'! melaporkan bahwa status sosial ekonomi masyarakat perkotaan kebanyakan
berada pada kelas menengah yaitu sebanyak 91,37%. Penelitian oleh Meiliawati'® terhadap
responden berusia 12-25 tahun di kota Denpasar menunjukkan bahwa 40,9% responden memiliki
pengetahuan baik dengan perilaku baik terhadap perawatan ortodontik cekat. Demikian pula
Fajriani'? menyatakan bahwa status sosio-ekonomi memengaruhi kebutuhan perawatan ortodontik,
dan semakin tinggi status sosio-ekonomi dari pasien maka semakin tinggi permintaan perawatan
ortodontik. Umumnya siswa SMA berada pada kisaran usia 15-18 tahun, dan usia tersebut termasuk
dalam kelompok usia yang paling banyak melakukan perawatan ortodontik. Berdasarkan latar
belakang yang dipaparkan maka penulis terdorong untuk mengetahui gambaran ekspektasi serta
pemahaman terhadap perawatan ortodontik pada siswa SMA di kota Denpasar yaitu SMA Kristen
Harapan, SMA Katolik Santo Yoseph, SMA PGRI 4 Denpasar, dan SMA Saraswati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2022 dengan menggunakan kuesioner online dan
google form. Jenis penelitian ini ialah observasional deskriptif dengan desain potong lintang. Pada
penelitian ini hanya dilakukan pengamatan saja tanpa intervensi. Sebelum kuesioner tersebut
disebarkan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen terlebih dahulu. Untuk mengetahui
validitas kuesioner digunakan rumus korelasi Producst Moment Pearson dan untuk uji reliabilitas
digunakan metode Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikategorikan menjadi: karakteristik sampel,
ekspektasi terhadap perawatan ortodontik, dan pemahaman terhadap perawatan ortodontik. Metode
pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random
sampling. Sampel penelitian ini ialah siswa di SMA Kristen Harapan, SMA Katolik Santo Yoseph,
SMA PGRI 4 Denpasar, dan SMA Saraswati Denpasar, dan didapatkan jumlah sampel penelitian
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yaitu 77 siswa (56 perempuan dan 21 laki-laki) melalui penghitungan menggunakan rumus Slovin
dengan taraf signifikansi 0,05.

Penelitian ini menggunakan analisis data univariat dengan tabulasi silang masing-masing
variabel terhadap karakteristik sampel dan ditampilkan dalam tabel distribusi yang bertujuan untuk
menjelaskan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Variabel yang dianalisis ialah
karakteristik sampel (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan operator perawatan ortodontik
cekat), ekspektasi terhadap perawatan ortodontik, dan pemahaman terhadap perawatan ortodontik.
Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis dengan menggunakan bantuan Statistical Package for
the Social Science (SPSS).

HASIL PENELITIAN

Jumlah seluruh responden penelitian ini ialah 77 siswa. Karakteristik responden penelitian ini
mencakup jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan operator perawatan ortodontik cekat. Tabel
1 memperlihatkan bahwa jumlah responden perempuan lebih besar dibandingkan responden laki-
laki (56 vs 21). Usia responden terbanyak ialah 16 tahun yaitu sebanyak 25 orang (32,47%).
Sebagian besar responden (54,54%) melakukan perawatan di dokter gigi spesialis ortodontik.

Tabel 2 memperlihatkan distribusi ekspektasi dan pemahaman terhadap perawatan ortodontik.
Responden dengan ekspektasi realistik berjumlah 67 siswa (87,0%) dan satu siswa (1,3%) memiliki
ekspektasi kurang. Responden dengan pemahaman baik berjumlah 74 siswa (96,1%) dan tidak ada
yang memiliki pemahaman kurang terhadap perawatan ortodontik cekat.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karakteristik sampel penelitian Jumlah Persentase (%0)

Jenis kelamin

Laki-Laki 21 27,3

Perempuan 56 12,7
Usia

15 tahun 11 14,28

16 tahun 25 32,47

17 tahun 24 31,17

18 tahun 16 20,78

19 tahun 1 1,30
Tingkat pendidikan

Kelas X 30 38,97

Kelas XI 12 15,58

Kelas XII 35 45,45
Operator perawatan ortodontik cekat

Dokter gigi umum 34 44,16

Dokter gigi spesialis ortodontik 42 54,54

Tidak diketahui 1 1,30

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan ekspektasi dan pemahaman

Variabel Frekuensi (N) Proporsi (%)

Ekspektasi

Realistik 67 87,0

Sedang 9 11,7

Kurang realistik 1 1,3
Pemahaman

Baik 74 96,1

Sedang 3 3,9

Kurang baik 0 0
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Tabel 3 memperlihatkan distribusi jenis kelamin dengan pemahaman terhadap perawatan
ortodontik. Responden yang memiliki pemahaman sedang paling banyak terdapat dua siswa (9,5%)
dengan jenis kelamin laki-laki. Responden yang memiliki pemahaman baik paling banyak pada
jenis kelamin perempuan dengan jumlah 55 siswa (98,2%).

Tabel 3. Tabulasi silang pemahaman terhadap perawatan ortodonik dengan jenis kelamin

Pemahaman Jenis kelamin (N, %0)
Laki-laki Perempuan Total
Kurang baik 0(0) 0(0) 0(0)
Sedang 2(9,5) 1(1,8) 3(39)
Baik 19 (90,5 55 (98,2) 74 (96,1)

Tabel 4 memperlihatkan distribusi usia dengan pemahaman terhadap perawatan ortodontik.
Responden yang memiliki pemahaman sedang terbanyak pada kelompok usia 16 tahun (12%).
Responden yang memiliki pemahaman baik terbanyak pada kelompok usia 17 tahun (100%).

Tabel 4. Tabulasi silang pemahaman terhadap perawatan ortodonik dengan usia

Pemahaman Usia (N, %0)
15 tahun 16 tahun 17 tahun 18 tahun 19 tahun Total
Kurang 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
Sedang 0(0) 3(12) 0(0) 0(0) 0(0) 3(39
Baik 11 (100) 22 (88) 24 (100) 16 (100) 1 (100) 74 (96,1)

Tabel 5 memperlihatkan distribusi jenis kelamin dengan ekspektasi terhadap perawatan
ortodontik. Responden yang memiliki ekspektasi kurang realistik hanya berjumlah satu orang
dengan jenis kelamin laki-laki (4,8%). Responden yang memiliki ekspektasi realistik terbanyak
pada jenis kelamin perempuan (92,9%).

Tabel 5. Tabulasi silang ekspektasi terhadap perawatan ortodonik dengan jenis kelamin

Ekspektasi Jenis kelamin (N, %0)
Laki-laki Perempuan Total
Kurang realistik 1(4,8) 0(0) 1(1,3)
Sedang 5(23,8) 4(7,1) 9(11,7)
Realistik 15(71,4) 52 (92,9 67 (87)

Tabel 6 memperlihatkan distribusi usia dengan ekspektasi terhadap perawatan ortodontik.
Responden yang memiliki ekspektasi kurang realistik berjumlah satu orang berusia 17 tahun (4,2%).
Responden yang memiliki ekspektasi sedang terbanyak pada usia 16 tahun (16%). Responden yang
memiliki ekspektasi realistik terbanyak pada usia 16 dan 17 tahun dengan jumlah 21 orang.

Tabel 6. Tabulasi silang ekspektasi terhadap perawatan ortodonik dengan usia

Ekspektasi Usia (N, %0)
15 tahun 16 tahun 17 tahun 18 tahun 19 tahun Total
Kurang realistik 0(0) 0(0) 1(4,2) 00 00 1(1,3)
Sedang 0(0) 4 (16) 2(8,3) 3(18,8) 0(0) 9(11,7)
Realistik 11 (100) 21 (84) 21 (87,5) 13(81,2) 1 (100) 67 (87)

Tabel 7 menunjukkan tabulasi silang antara pemahaman dan ekspektasi pada siswa SMA di
kota Denpasar. Responden yang memiliki pemahaman sedang paling banyak juga memiliki
ekspektasi sedang yaitu sejumlah dua siswa (66,7%). Responden yang memiliki pemahaman baik
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paling banyak memiliki ekspektasi yang realistik, yaitu sejumlah 66 siswa (89,2%).

Tabel 7. Tabulasi silang pemahaman dan ekspektasi terhadap perawatan ortodontik cekat

Pemahaman Ekspektasi (N, %0)
Kurang Sedang Realistik Total
Sedang 0(0) 2 (66,7) 1(33,3) 3(100)
Baik 1(14) 7094 66 (89,2) 74 (100)
BAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh Utami et al** pada siswa Madrasah Aliyah Palembang
menunjukkan adanya hubungan antara persepsi tentang ortodontik dengan minat perawatan
ortodontik. Adanya minat yang menimbulkan ketertarikan terhadap perawatan ortodontik akan
mendorong seseorang untuk meningkatkan pemahamannya terhadap segala sesuatu yang berkaitan
dengan perawatan ortodontik tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Meiliawati et al*
menunjukkan adanya pengetahuan yang baik dari responden yang merupakan anak remaja di Kota
Denpasar yang diikuti dengan perilaku yang baik terhadap perawatan ortodontik cekat.

Hasil penelitian terhadap 77 siswa SMA di Kota Denpasar yang pernah atau sedang
menggunakan piranti ortodontik cekat mendapatkan bahwa responden penelitian ini di dominasi
oleh perempuan, yaitu sebanyak 72,7% sedangkan laki-laki 27,3%. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mahajan'4 yang mendapatkan bahwa persentase perempuan yang
mencari perawatan ortodontik lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini terjadi
dikarenakan umumnya perempuan lebih sensitif terhadap daya tarik dentofasial dan lebih Kritis
terhadap penampilannya yang memengaruhi pencarian perawatan ortodontik. Berdasarkan
karakteristik usia didapatkan bahwa sebagian besar responden berusia 16 tahun (32,47%). Hal ini
terjadi karena responden penelitian merupakan anak SMA kelas X sampai XIlI dan usia yang
digunakan berkisar 15-19 tahun. Hal ini merujuk kepada data dari Riskesdas tahun 2018 yang
menunjukkan bahwa usia remaja menduduki peringkat tertinggi dalam perawatan ortodontik dan
kebanyakan siswa SMA berada pada kisaran usia 15-18 tahun yang termasuk dalam kelompok usia
terbanyak melakukan perawatan ortodontik?. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah
et al*® yang menyatakan bahwa pada usia remaja hingga dewasa, identifikasi masalah mengenai
rongga mulut dapat dilakukan dengan lebih mudah. Karakteristik tingkat pendidikan menunjukkan
responden terbanyak berasal dari siswa kelas XII (45,45%). Pada penelitian ini siswa kelas XII
merupakan siswa dengan kelompok tingkat pendidikan tertinggi dibandingkan dengan responden
penelitian lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Perwira et al* yang menyatakan tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap kepedulian kesehatan serta kerapian dari gigi. Berdasarkan
karakteristik tenaga kesehatan yang memberikan perawatan gigi, responden terbanyak melakukan
perawatan di dokter gigi spesialis ortodontik (54,54%). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Park
et al*’ di United States terhadap 383 sampel dan mendapatkan paling banyak sampel melakukan
perawatan ortodontik di dokter gigi spesialis ortodontik (66,1%).

Analisis hasil penelitian mengenai pemahaman responden menunjukkan bahwa responden
yang memiliki pemahaman baik berjumlah 74 siswa (96,1%), pemahaman sedang berjumlah tiga
siswa (3,9%), dan tidak ada responden yang memiliki pemahaman kurang baik. Pada kuesioner
yang telah disebar, mayoritas responden setuju dan sangat setuju dengan pernyataan bahwa dirinya
paham mengenai perawatan ortodontik membutuhkan waktu kurang lebih dua tahun, mengerti
bahwa harus menghindari makanan serta minuman tertentu saat menggunakan perawatan
ortodontik, mengerti bahwa penting menyikat gigi secara teratur dan kontrol ke dokter gigi secara
teratur selama perawatan ortodontik, serta mayoritas responden penelitian sangat setuju dengan
pernyataan dirinya mengerti bahwa setelah pemakaian kawat gigi akan dilanjutkan dengan
pemakaian retainer. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teja et al'® yang
menyatakan bahwa mayoritas pasien memiliki respon positif terhadap pemahaman perawatan
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ortodontik. Juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Geoghegan et al® yang menyatakan
pemahaman yang baik pada pasien terhadap proses perawatan ortodontik akan membuat pasien
sadar dengan tanggung jawab dalam proses perawatan dan menjadi patuh serta kooperatif seperti
dapat menjaga kesehatan mulut yang baik, menyesuaikan diet, kontrol ke dokter gigi sesuai dengan
jadwal yang ditentukan, serta tetap mempertahankan penggunaan retainer setelah perawatan
ortodontik cekat selesai.

Pada analisis hasil penelitian mengenai ekspektasi responden didapatkan responden memiliki
ekspektasi yang realistik berjumlah 67 siswa (87,0%), ekspektasi sedang berjumlah sembilan siswa
(11,7%), dan ekspektasi yang tidak realistik berjumlah 1 siswa (1,3%). Pasien dengan ekspektasi
yang realistik biasanya mengetahui bahwa kesempurnaan hasil perawatan ortodontik jarang dicapai,
penting adanya kerjasama pasien dalam perawatan ortodontik, dan mengetahui bahwa perawatan
ortodontik membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Geoghegan et al® yang menyatakan bahwa ekspektasi pasien serta orang tua pasien
mengenai perawatan ortodontik sebagian besar realistik. Menurut Li et al,’® ekspektasi pasien
terhadap perawatan ortodontik berbeda-beda dan perbedaan tersebut umumnya muncul dari faktor-
faktor seperti usia, jenis kelamin, kepuasan penampilan wajah, pengaruh pendapat orang tua, teman
sebaya, dan lain-lain.

Pada kuesioner yang telah disebar, mayoritas sampel setuju dan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa dirinya membutuhkan perawatan ortodontik, merasa terganggu dengan
penampilan giginya yang dulu (sebelum pemakaian kawat gigi), dan banyak mencari informasi
terkait kawat gigi sebelum menggunakan kawat gigi. Hal ini sejalan dengan penelitian Geoghegan
et al® di Surrey and Berkshire, Inggris, yang menyatakan bahwa mayoritas sampel penelitian
mengharapkan peningkatan penampilan wajah, peningkatan oklusi, dan peningkatan kemampuan
menjaga oral hygiene. Sebagian besar pasien berpikir dan percaya bahwa perawatan ortodontik
akan menghasilkan kemampuan berbicara yang lebih baik dan berdampak positif pada kepercayaan
diri dan harga diri pasien.? Pasien yang memiliki ekspektasi realistik dan sepenuhnya siap dan
berkomitmen lebih mungkin menghasilkan perawatan ortodontik yang berhasil 8%

Analisis mengenai tabulasi silang antara pemahaman dan ekspektasi pada siswa SMA di kota
Denpasar menunjukkan bahwa responden dengan pemahaman sedang paling banyak juga memiliki
ekspektasi sedang (66,7%). Responden yang memiliki pemahaman baik paling banyak memiliki
ekspektasi realistik (89,2%). Hal ini terjadi dikarenakan pemahaman dapat memengaruhi ekspektasi
responden. Penelitian sebelumnya oleh Bourzgui et al” menunjukkan bahwa pasien yang memiliki
pemahaman serta pengetahuan luas diyakini memiliki ekspektasi perawatan yang lebih masuk akal
dan keterlibatan yang lebih besar dalam perawatan. Demikian pula pasien yang terinformasi dengan
baik merespons perawatan dengan lebih baik serta mengalami lebih sedikit kecemasan, sedangkan
pasien yang cemas terhadap perawatan ortodontik biasanya ialah pasien yang tidak memiliki
informasi baik mengenai risiko perawatan ortodontik dan kurang kooperatif.

SIMPULAN
Sebagian besar siswa SMA di Kota Denpasar memiliki ekspektasi yang realistik dan
pemahaman yang baik terhadap perawatan ortodontik cekat.
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